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ABSTRACT

ANALYSIS OF TOTAL INFLUENCE USING THE METHOD OF
ESTIMATING MAXIMUM LIKELIHOOD IN COVARIANCE BASED

STRUCTURAL EQUATION MODELING (CB-SEM).
(Case Study: Consumer Statification Restaurant Mister Geprek

Bandar Lampug)

By

ANNISA SEPTIANA

Structural Equation Modeling is a statistical technique that is able to analyze
patterns of relationships simultaneously between indicator variables and latent
variables. The purpose of this research is to analyze the total effect with the
Maximum Likelihood estimation method on Covariance Structural Equastion
Modeling. The result shows that total effects of variable satisfaction (η3) can be
explained by variable quality (ξ1), service (η1) and price (η2) equal to 0,8992 or
89%.

Keywords: Structural Equation Modeling, Total Effect, Maximum Likelihood.



ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH TOTAL MENGGUNAKAN METODE ESTIMASI
MAXIMUM LIKELIHOOD PADA COVARIANCE BASED STRUCTURAL

EQUATION MODELING (CB-SEM).
(Studi Kasus: Kepuasan Konsumen Rumah Makan Mister Geprek

Bandar Lampung)

Oleh

ANNISA SEPTIANA

Structural Equation Modeling merupakan teknik statistik yang mampu
menganalisis pola hubungan secara simultan antara variabel indikator dan variabel
laten. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa pengaruh total dengan metode
estimasi Maximum Likelihood pada Covariance Structural Equastion Modeling.
Dari hasil penelitian diperoleh pengaruh total dengan variabel kepuasan (η3) yang
dapat dijelaskan oleh variabel kualitas (ξ1), pelayanan (η1) dan harga (η2) sebesar
0,8992 atau 89%.

Kata kunci:Structural Equation Modeling, Pengaruh Total, Maximum Likelihood.
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dalam sebuah penelitian teknik pengambilan data merupakan faktor penting

dalam keberhasilan penelitian.  Hal tersebut berkaitan dengan bagaimana cara

mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa yang akan digunakan.  Terdapat

beberapa teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data, salah satu teknik

pengumpulan data adalah kuesioner.  Dalam format kuesioner, terdapat indikator

yang merupakan item-item pertanyaan dari setiap variabel yang dihipotesiskan.

Keterkaitan hubungan antar variabel secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu

ada yang bersifat pola hubungan antara variabel dan ada yang bersifat pola

pengaruh langsung maupun tidak langsung.

Persaingan dalam dunia bisnis semakin bertambah ketat.  Persaingan yang

semakin ketat ini menuntut para pelaku bisnis untuk mampu memaksimalkan

kinerja perusahaannya agar dapat bersaing di pasar.  Perusahaan harus berusaha

keras untuk mempelajari dan memahami kebutuhan dan keinginan pelanggannya.

Kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan merupakan bagian dari pengalaman

pelanggan terhadap suatu produk atau jasa yang ditawarkan.  Berdasarkan

pengalaman yang diperolehnya, pelanggan memiliki kecenderungan untuk
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membangun nilai-nilai tertentu.  Apabila sebuah perusahaan memberikan produk

atau jasanya yang berkualitas baik, maka diharapkan mampu memenuhi harapan

pelanggan dan akhirnya mampu memberikan nilai yang maksimal serta

menciptakan kepuasan bagi pelanggan dibanding kompetitor-kompetitor yang

ada.  Oleh karena itu, kepuasan pelanggan menjadi suatu hal yang penting.

Namun, tingkat kepuasan pelanggan tidak dapat diukur secara langsung atau

disebut sebagai variabel laten.  Sehingga banyak pelaku ekonomi yang melakukan

survei atau penelitian untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggannya.

Menurut Wijanto (2008), metode statistika yang mampu menganalisa pola

hubungan antara variabel laten dan indikatornya, variabel laten yang satu dengan

yang lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung adalah metode

Structural Equation Modeling (SEM).  Analisis SEM memerlukan landasan teori

yang kuat dan terdefinisi dengan jelas.  Metode ini juga mensyaratkan sampel

besar dengan asumsi bahwa data harus berdistribusi normal multivariat.

Dalam SEM terdapat dua jenis SEM yaitu Covariance Based Structural Equation

Modeling (CB-SEM) dan Partial Least Square Structural Equation Modeling

(PLS-SEM). CB-SEM adalah metode analisis yang mengasumsikan data harus

dengan pengukuran skala ordinal atau interval.  CB-SEM juga dapat digunakan

untuk melihat pengaruh total dari suatu variabel laten eksogen terhadap variable

laten endogen dengan menggunakan ukuran sampel yang besar.  Pada penelitian

sebelumnya oleh Zhofar (2018), dilakukan analisis pengaruh antar variabel laten

degan metode CB-SEM dengan menggunakan data skunder yang melibatkan 12

indikator dengan ukuran sampel 101. Pada penelitian kali ini akan dilakukan uji
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kecocokan dengan menggunan estimasi maximum likelihood pada CB-SEM

menggunakan data survei kuesioner kepuasan konsumen rumah makan Mister

Geprek Bandar Lampung pada mahasiswa Universitas Lampung tahun 2018 yang

melibatkan 14 variabel indikator dengan ukuran sampel 200 dengan model

struktural menggunakan 4 variabel laten yaitu, 1 variabel laten eksogen dan 3

vaiabel laten endogen.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh total dengan

menggunakan metode estimasi Maximum Likelihood pada Covariance Based

Structural Equation Modeling.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan mengenai Covariance Based Structural Equation

Modeling dengan software Lisrel 8.80.

2. Menambah pengetahuan tentang uji kecocokan model dengan metode estimasi

Maximum Likelihood pada CB-SEM pada goodness of fit index dalam SEM

bagi pembaca.

3. Mengetahui besarnya pengaruh total dalam persamaan struktural.
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4. Memberikan informasi bagi pembaca tentang hubungan antar kualitas produk,

pelayanan, harga dan kepuasan konsumen rumah makan Mister Geprek Bandar

Lampung.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Normal Multivariat

Menurut Schumacker dan Lomax (2004), seperti halnya statistika parametrik

lainnya, model persamaaan struktural juga mensyaratkan asumsi normalitas.

: Data berdistribusi normal multivariat

: Data tidak berdistribusi normal murlivariat

Untuk melihat apakah data berdistribusi normal multivariate atau tidak dengan

menggunakan skewness dan kurtosis, dengan rumus sebagai berikut:

(2.1)

(2.2)

Apabila hasil yang diperoleh (-1,96) < Nilai-Z Skewness dan Kurtosis < (1,96)

dengan = 0,05 maka tidak ada alasan untuk menolak yang artinya data

berdistribusi normal multivariate dan sebaliknya.
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2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
2.2.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2006), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan

tingkat-tingkat kevalidan suatu kuisioner.  Suatu kuisioner yang kurang valid

berarti validitasnya rendah.  Rumus yang digunakan adalah yang ditemukan oleh

Pearson yang dikenal rumus Korelasi Pearson sebagai berikut:

(2.3)

dengan:

: Koefesien korelasi Pearson

N    : Jumlah subjek uji coba

Σ X : Jumlah skor butir

Σ Y : Skor total

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritik tabel

korelasi nilai .  Apabila r hitung nilainya di atas angka taraf nyata 5% maka

pernyataan tersebut valid, dan sebaliknya apabila r hitung nilainya dibawah angka

taraf nyata 5% maka pernyataan tersebut tidak valid.

2.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006), reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatu

kuisioner cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data

tersebut sudah baik.  Dalam pengujian untuk mencari reliabilitas instrumen yang

skornya bukan 1 dan 0.
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(2.4)

dengan:

: Reliabilitas kuisioner

k       : Banyaknya butir pertanyaan

: Jumlah varian butir

: Varian total

Apabila nilai ini dikonsultasikan dengan r pearson, dapat diketahui bahwa

lebih kecil dari yang ada.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kuisioner tersebut tidak reliabel.  Dalam pengujian reliabilitas peneliti

menggunakan software SPSS ver. 15 for Windows dengan melihat nilai

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 maka butir atau pertanyaan dapat dikatakan

reliabel.

2.3 Structural Equation Modeling (SEM)

SEM adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk melakukan

pengujian terhadap suatu model sebab akibat dengan menggunakan kombinasi

teori yang ada.  Dalam perkembangannnya, terdapat dua jenis SEM yaitu SEM

berbasis kovarian (CB-SEM) dan SEM berbasis varian (PLS dan GSCA).  Kedua

jenis SEM tersebut mempunyai asumsi yang mendasari penggunaannya.  Adapun

asumsi-asumsi yang mendasari penggunaan SEM berbasis kovarian adalah

sebagai berikut:
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1. Variabel yang diobservasi harus berdistribusi normal multivariat.

2. Hubungan antar variabel bersifat linear.

3. Jumlah sampel yang harus besar, minimal sampel yang digunakan

sebanyak 100.

4. Indikator harus bersifat reflektif.

Sedangkan asumsi yang mendasari penggunaan SEM berbasis varian adalah

sebagai berikut:

1. Variabel yang diobservasi tidak harus berdistribusi normal multivariat.

2. Hubungan antar variabel bersifat linear.

3. Sampel berukuran kecil (minimal 30-50) dapat diaplikasikan.

4. Indikator dapat bersifat reflektif dan formatif.

SEM berbasis varian merupakan perkembangan dari SEM berbasis kovarian.

CB-SEM memiliki beberapa keterbatasan diantaranya jumlah sampel yang harus

besar, data harus berdistribusi normal, dan indikator harus bersifat reflektif.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, maka dikembangkanlah SEM berbasis

varian yaitu PLS. GSCA adalah metode baru yang diusulkan Hwang dan Takane

pada tahun 2004, merupakan bagian dari SEM berbasis varian yang

dikembangkan untuk melengkapi kekurangan yang ada pada PLS yaitu dalam

overall Goodness of Fit model.  Tujuan dari penggunaan SEM berbasis kovarian

ditujukan sebagai metode untuk melakukan konfirmasi teori sedangkan SEM

berbasis varian digunakan untuk mengembangkan teori.

SEM merupakan generasi kedua teknik analisis multivariat yang memungkinkan

peneliti menguji hubungan antar variabel yang kompleks baik recursive maupun
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non-recursive untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai

keseluruhan model.  SEM dikategorikan menjadi dua model, yaitu model

struktural dan model pengukuran.  Model struktural menggambarkan hubungan

yang ada diantara variabel laten, sedangkan model pengukuran menggambarkan

hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya (Haryono, 2017).

2.4 Variabel-variabel dalam SEM
2.4.1 Variabel Laten

Variabel laten merupakan konsep abstrak, sebagai contoh perilaku orang, sikap,

perasaan, dan motivasi.  Variabel laten hanya dapat diamati secara tidak sempurna

melalui efeknya terhadap variabel teramati.  Terdapat dua jenis variabel laten,

yaitu variabel laten endogen dan variabel laten eksogen.  Variabel eksogen

muncul sebagai variabel bebas dalam model, sedangkan variabel endogen

merupakan variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan model.  Variabel

laten eksogen dinotasikan dengan ξ dan variabel laten endogen dinotasikan

dengan η.

Gambar 1.  Variabel Laten.

Eksogen
(

Endogen
(
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2.4.2 Variabel Indikator

Variabel teramati atau terukur adalah variabel yang dapat diamati atau dapat

diukur secara empiris dan sering disebut indikator.  Variabel teramati merupakan

efek atau ukuran dari variabel laten. Variabel teramati yang berkaitan atau

merupakan efek dari variabel laten eksogen (ξ) diberi notasi matematik dengan

label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten endogen (η) diberi label

Y.  Simbol diagram lintasan dari variabel teramati adalah persegi (Wijanto, 2007).

Gambar 2.  Variabel Indikator.

2.5 Model Dalam Model Persamaan Struktural

Model Persamaan Struktural (MPS) memiliki dua jenis model yaitu model

struktural dan model pengukuran.  Model struktural yang mengukur hubungan

antara variabel laten, kemudian model pengukuran yang mengukur hubungan

antara variabel indikator dengan variabel laten (Bollen, 1989).

2.5.1 Model Struktural

X Y
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Menurut Wijanto (2008), model struktural menggambarkan hubungan yang ada di

antara variabel-variabel laten, hubungan ini umumnya linear.  Parameter yang

menunjukkan regresi variabel laten endogen pada variabel laten eksogen diberi

label dengan Γ, sedangkan untuk regresi variabel laten endogen pada variabel

laten endogen diberi label dengan β.

η1 = γ11 ξ1 + ζ1

η2 = γ22 ξ2 + ζ2

η3 = β31 η1 + β32 η2+ ζ3 (2.5)

2.5.2 Model Pengukuran

Menurut Wijanto (2008), model pengukuran digunakan untuk menduga hubungan

antar variabel laten dengan variabel-variabel teramatinya.  Variabel laten

dimodelkan sebagai sebuah faktor yang mendasari variabel-variabel teramati yang

terkait.  Muatan faktor yang menghubungkan variabel laten dengan variabel-

variabel teramati diberi label λ.  Model pengukuran yang paling umum dalam

aplikasi MPS adalah model pengukuran kongenerik (congeneric measurement

model), dimana setiap ukuran atau variabel teramati hanya berhubungan dengan

satu variabel laten, dan semua kovariasi diantara variable-variabel teramati adalah

sebagai akibat dari hubungan antara variabel teramati dan variabel laten.  Model

pengukuran memodelkan hubungan antara variabel laten dengan variabel

indikator. Menurut Yamin (2009), model pengukuran dinyatakan sebagai berikut:
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A. Persamaan model pengukuran variabel eksogen

X1 = λ11 ξ1 + δ1

X2 = λ21 ξ1 + δ2

X3 = λ12 ξ2 + δ3

X4 = λ22 ξ2 + δ4

X5 = λ32 ξ2 + δ5 (2.6)

B.   Persamaan model pengukuran variabel endogen

Y1 = λ13 η1 + ε1

Y2 = λ23 η1 + ε2

Y3 = λ33 η1 + ε3

Y4 = λ14 η2 + ε4

Y5 = λ24 η2 + ε5

Y6 = λ15 η3 + ε6

Y7 = λ25 η3 + ε7 (2.7)

2.6 Kesalahan dalam Structural Equation Modelling

a.  Kesalahan Struktural

Kesalahan struktural merupakan kesalahan variabel bebas dalam memprediksi

variabel terikat. Diberi label dengan huruf Yunani (zeta). Untuk memperoleh

estimsi parameter yang konsisten, galat struktural diasumsikan tidak berkorelasi

dengan variabel-variabel eksogen lainnya.
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b.  Kesalahan Pengukuran

Variabel teramati X dilambagkan dengan (delta) dan variabel teramati Y

dilambangkan dengan (epsilon). Matriks kovarian dari diberi tanda dengan

huruf Yunani , (theta epsilon). Galat pengukuran berpengaruh pada penduga

parameter dan besar kecilnya varian. Hal ini dapat diatasi oleh SEM melalui

persamaan-persamaan yang ada pada model pengukuran (Wijanto, 2008).

2.7 Hipotesis Fundamental

Hipotesis fundamental dalam prosedur SEM adalah bahwa matrik kovarian data

dari populasi Σ (matrik kovarian variabel teramati) adalah sama dengan matrik

kovarian yag diturunkan dari model Σ ( ) (model impilied covariance matrix).

Jika model yang dispesifikasikan benar dan jika parameter-parameter ( ) dapat

diestimasi nilainya, maka matriks kovaraian populasi (Σ) dapat dihasilkan

kembali dengan tepat. Hipotesis fundamental dapat diformulasikan sebagai

berikut:

: Σ = Σ ( ) (2.8)

dengan:

Σ = matriks kovarian populasi dari variabel-variabel teramsti

Σ( )   = matriks kovarian dari model dispesifikasikan
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= vector yang berisi parameter-parameter tersebut

Pada uji hipotesis terdapat hipotesis fundamental, hipotesis harus menghasilkan

tidak tolak . Hal ini dilakukan agar didapatkan nilai residual sama dengan nol

atau Σ = Σ ( ). Berbeda dengan pada uji hipotesis statistik pada umumnya yang

menginginkan ditolak. Dengan tidak ditolaknya , itu berarti bahwa data

model yang kita spesifikasikan (Bollen, 1989).

2.8 Metode Estmasi

Menurut Wijanto (2008), estiamsi pada model digunakan untuk memperoleh nilai

dari parameter-parameter yang ada didalam model. Dalam model persamaan

struktural estimasi parameter digunakan untuk memperoleh dugaan dari setiap

parameter yang dispesifikasikan dalam model yang membentuk matriks Σ( )

sedemikian sehingga nilai parameter sedekat mungkin dengan nilai yang ada

dalam matriks S (matriks kovarian dari peubah teramati). Matriks kovarian sampel

(S) digunakan untuk mewakili matriks kovarian populasi (Σ) karena matriks

kovarian populasi tidak diketahui.

2.9 Metode Maximum Likelihood (ML)

Menurut Byrne (1998), Maximum Likelihood (ML) merupakan penduga terbaik

yang memiliki sifat tak bias dan ragam minimum. Metode ini akan menghasilkan

estimasi parameter terbaik (unbiased) apabila data yang digunakan memenuhi
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asumsi multivariate normality. Ukuran sampel yang disarankan untuk penggunaan

estimasi Maximum Likelihood (ML) adalah sebesar 100-300. Metode ini dapat

dirumuskan dengan meminimumkan fungsi :

(2.9)

dengan:

= matriks kovarian yang diturunkan dari model

S = matriks kovarian sampel yang diobservasi

p + q = banyaknya variabel indikator

dimana diasumsikan dan S adalah definit positif, X dan Y adalah distribusi

normal multivariat, dan S distribusi Wishart (Bollen,1989). Sedangkan p + q

adalah banyaknya variabel teramati ( X dan Y) dalam model.

Misalkan X dan Y variabel acak berdistribusi normal multivariat iid

(independently and identically) berukuran N, dikombinasikan dalam persamaan

tunggal (p+q) x 1 vektor z, dimana z terdiri dari nilai turunan. Maka fkp dari z

adalah:

(2.10)

Fungsi kepekatan bersama untuk sampel acak bebas stokastik dan identik pada z,

sebagai berikut:

dengan fungsi likelihood
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(2.11)

Subtitusikan Σ(θ) untuk Σ berdasarkan hipotesis struktur kovarian Σ = Σ(θ), log

pada fungsi likelihood adalah:

(2.12)

Persamaan diuraikan sebagai berikut:

(2.13)

dimana adalah sampel penduga MLE dari matriks kovarian. Nilai

adalah konstanta (k) karena tidak berpengaruh terhadap penurunan

sehingga persamaan (2.15) di subtitusikan ke persamaan (2.14) sebagai berikut:

(2.14)

Log L(θ) = 0 pada saat S = Σ = 0

(2.15)
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Nilai log L(θ) maksimum pada saat S = Σ = 0, sehingga dengan mensubtitusikan

persamaan (2.17) ke persamaan (2.16) fungsinya dapat ditulis:

(2.16)

dengan mengalikan pada kedua ruas, sehingga fungsinya akan minimum

Sehingga fungsi maximum likelihood dalam structural equation modeling adalah:

(2.17)

2.10 Covariance Based

Covariance based adalah suatu metode yang berbasis keluarga regresi untuk

penciptaan dan pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu sosial dengan

pendekatan yang berorientasi pada prediksi. Covariance based SEM (CB-SEM)

merupakan tipe SEM yang mengharuskan konstruk maupun indikator-

indikatornya untuk saling berkorelasi satu dengan lainnya dalam suatu model

struktural.  Lebih lanjut, CB-SEM merupakan tipe SEM yang menggunakn varian

dalam proses iterasi sehingga tidak memerlukan korelasi antara indikator maupun

konstruk latennya dalam suatu model struktural.  Secara umum, penggunaan CB-

SEM bertujuan untuk mengestimasi model strukural berdasarkan telaah teoritis

yang kuat untuk menguji hubungan kausalitas antar konstruk serta mengukur

kelayakan model dan mengkonfimasinya sesuai dengan data empirisnya.

Konsekuensi penggunaan CB-SEM adalah menuntut basis teori yang kuat,

memenuhi berbagai asumsi parametrik dan memenuhi uji kelayakan model
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(Goodness of Fit).  Karena itu, CB-SEM sangat tepat digunakan utuk menguji

teori dan mendapatkan justifikasi atas pengujian tersebut dengan serangkaian

analisis yang kompleks (Hair, 2010).

2.11 Uji Kecocokan Model

Indeks kecocokan model atau sering disebut Goodness of Fit merupakan tahap

dalam menentukan derajat kecocokan diterima atau tidak diterimanya suatu model

(Wijanto, 2007). Secara keseluruhan terdapat kriteria dalam menguji suatu model

yaitu Uji Kecocokan Absolut, Uji Kecocokan Inkremental dan Uji Kecocokan

Parsimoni. Penelitian ini menggunakan Uji Kecocokan Keseluruhan Model.

Berikut kriteria kecocokan model:

a. Statistik Chi-Square (χ2)

Menurut Wijanto (2008), Chi-Square statistik merupakan alat ukur yang paling

penting dalam menguji model keseluruhan. Nilai Chi-Square yang besar (sifatnya

relatif terhadap derajat kebebasan) menunjukkan adanya perbedaan antara matrik

input terhadap matrik hasil estimasi ( matrik input bisa korelasi atau kovarian).

Bahwa semakin kecil nilai χ2 semakin baik model itu karena dalam uji beda chi

square, χ2 = 0, berarti benar-benar tidak ada perbedaan (H0 diterima) berdasarkan

probabilitas dengan nilai p-value sebesar p-value > 0.05. Rumus uji statistik chi

square (χ2) adalah sebagai berikut :

(2.18)
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b. Non-Centrality Parameter (NCP)

NCP merupakan ukuran perbedaan antara Σ dengan Σ(θ) yang bisa dihitung

dengan rumus :

(2.19)

dengan:

χ2 = nilai minimum dari F untuk model yang dihipotesiskan

df = nilai derajat bebas dari model

Seperti χ2, NCP juga merupakan ukuran badness of fit dimana semakin besar

perbedaan antara Σ dengan Σ(θ) semakin besar nilai NCP. Jadi, kita perlu mencari

NCP yang nilainya kecil atau rendah (Wijanto, 2008).

c. Goodness-of-Fit Index (GFI)

GFI dapat diklasifikasikan sebagai ukuran kecocokan absolute, karena pada

dasarnya GFI membandingkan model yang dihipotesiskan dengan tidak ada

model sama sekali (Σ(0)).

Rumus perhitungan GFI adalah sebagai berikut :

(2.20)
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dengan:

= Nilai minimum dari F untuk model yang di hipotesiskan

F0 = Nilai minimum dari F, ketika tidak ada model yang dihipotesiskan

Nilai GFI berkisar antara 0 (poor fit) sampai 1 (perfect fit), dan nilai GFI ≥ 0.90

merupakan good fit (kecocokan yang baik), sedangkan 0.80 ≤ GFI < 0.90 sering

disebut sebagai marginal fit (Wijanto, 2008).

d. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

Menurut Wijanto (2008), RMSEA adalah derajat kecocokan yang mengukur

kedekatan suatu model dengan populasinya. RMSEA merupakan alternatif ukuran

kesesuaian model yang diperlukan untuk mengurangi kesensitifan χ2 terhadap

ukuran sampel. Nilai RMSEA ≤ 0.05 menandakan close fit, sedangkan 0.05 <

RMSEA ≤ 0.08 menunjukkan good fit (Brownie dan Cudeck, 1993).

Rumus perhitungan RMSEA adalah sebagai berikut :

(2.21)

dengan:

df = nilai derajat bebas dari model

e. Incremental Fit Index (IFI)

Menurut Wijanto (2008), IFI merupakan indeks kecocokan suatu model yang

berguna untuk mengatasi ukuran sampel dan terkait dengan NFI. Nilai IFI
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berkisar antara 0 sampai 1. Nilai IFI ≥ 0.90 dapat dikatakan good fit. Sedangkan

0.80 ≤ IFI < 0.90 disebut marginal fit

Rumus perhitungan IFI adalah sebagai berikut :

(2.22)

dengan:

n = ukuran sampel

Fi = nilai minimum F dari model null

Fh = nilai minimum F dari model yang dihipotesiskan

dfh= derajat bebas dari model yang dihipotesiskan

f. Parsimonious Normed Fit Index (PNFI)

Menurut James,Mulaik dan Brett (1982), PNFI merupakan modifikasi dari NFI.

PNFI memperhitungkan banyaknya derajat bebas untuk mencapai suatu tingkat

kecocokan.

Rumus perhitungan PNFI adalah sebagai berikut :

(2.23)

dengan :

dfh = derajat kebebasan dari model yang di hipotesiskan

dfi = derajat bebas dari model awal

NFI = Normal Fit Index,

Nilai PNFI yang lebih tinggi yang lebih baik. Penggunaan PNFI terutama untuk

perbandingan dua atau lebih model yang mempunyai derajat bebas berbeda. PNFI
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digunakan untuk membandingkan model-model alternative, dan tidak ada

rekomendasi tingkat kecocokan yang dapat diterima. Meskipun demikian ketika

membandingkan 2 model, perbedaan nilai PNFI sebesar 0.06 sampai 0.09

menandakan perbedaan model yang cukup besar (Hair et.al., 1998).

2.12 Langkah – langkah Analisis CB-SEM

Menurut Wijanto (2007), analisis data dan pemodelan persamaan struktural adalah

sebagai berikut:

1. Pengembangan model berbasis konsep dan teori

Prinsip di dalam SEM adalah ingin menganalisis hubungan kausal antar

variabel eksogen dan endogen, serta sekaligus memeriksa validitas dan

reliabilitas instrumen penelitian.  Hubungan kausal adalah apabila terjadi

perubahan nilai di dalam suatu variabel akan menghasilkan perubahan dalam

variabel lain.  Dalam langkah awal ini adalah pengembangan model, yang

merupakan suatu model yang mempunyai justifikasi teori dan atau konsep.

Selain itu model tersebut diverifikasi berdasarkan data empirik melalui SEM.

2. Mengkonstruksi diagram jalur

Diagram jalur sangat bermanfaat untuk menunjukkan alur hubungan kausal

variabel eksogen dan endogen.  Dimana hubungan-hubungan kausal yang telah

ada justifikasi teori dan konsepnya, divisualisasikan ke dalam gambar sehingga

lebih mudah melihatnya dan lebih menarik.  Jika hubungan kausal tersebut ada

yang secara konseptual belum fit maka dapat di buat beberapa model yang

kemudian diuji menggunakan SEM untuk mendapatkan model yang lebih

tepat.
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3. Konversi diagram path ke dalam model struktural

Konversi diagram jalur, model struktural, dipindahkan ke dalam model

matematika.

4. Memilih matriks input

Dalam SEM input data berupa matriks kovarians bilamana tujuan dari analisis

adalah pengujian suatu model yang telah mendapatkan justifikasi teori,

sehingga tidak dilakukan interpretasi terhadap besar kecilnya pengaruh

kausalitas pada jalur-jalur yang ada di dalam model.

5. Menilai masalah identifikasi

Permasalahan yang sering muncul di dalam model struktural adalah proses

pendugaan parameter.  Jika terjadi Unidentified atau under identified maka

proses pendugaan parameter tidak mendapatkan suatu solusi.  Sebaliknya

bilamana terjadi over identified, maka model yang diperoleh tidak dapat

dipercaya.

6. Interpretasi dan modifikasi model

Pada tahap selanjutnya model diinterpretasikan dan dimodifikasi.  Bagi model

yang tidak memenuhi syarat pengujian yang dilakukan.  Setelah model

diestimasi, residual kovariansnya haruslah kecil atau mendekati nol dan

distribusi frekuensi dari kovarians residual harus bersifat simetrik.  Batas

keamanan untuk jumlah residual yang dihasilkan oleh model adalah 1%.  Nilai

residual yang lebih besar atau sama dengan 2,58 diinterpretasikan sebagai

signifikan secara statis pada tingkat 1% dan residual yang signifikan ini

menunjukkan adanya prediction error yang substansial untuk sepasang

indikator.
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2.13 Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total

Pengaruh langsung adalah pengaruh yang dapat dilihat dari koefisien jalur dari

satu variabel ke variabel lainnya.  Pengaruh tidak langsung merupakan urutan

jalur melalui satu atau lebih variabel perantara (Irianto, 2004).

Gambar 3. Model persamaan structural.

Menurut Kenny and Baron (1986), dalam menguji pengaruh tidak langsung

dikenal dengan tiga variabel, yaitu predictor, mediator, dan criterion.  Untuk

menguji pengaruh tidak langsung dapat dilakukan melalui empat tahap, yaitu :

1. Tahap pertama menguji pengaruh langsung dari predictor kepada criterion.

2. Tahap kedua melihat apakah predictor memiliki pengaruh terhadap mediator.

3. Tahap ketiga melihat apakah mediator memiliki pengaruh terhadap criterion.

4. Tahap keempat adalah melihat pengaruh predictor terhadap criterion dengan

tetap memasukkan pengaruh mediator.

Lalu kita mendefinisikan pengaruh total diantara 2 variabel laten adalah sebagai

hasil penjumlahan dari pengaruh langsung dan semua pengaruh tidak langsung

yang ada pada sebuah struktur.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksankan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 bertempat

di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui survei kuesioner

mengenai kepuasan konsumen rumah makan Mister Geprek Bandar Lampung

dengan populasi mahasiswa Universitas Lampung tahun 2018. Dari populasi

tersebut diambil sampel secara acak sebanyak 200 yang kemudian akan dilakukan

analisis kecocokan model dengan metode estimasi Maximum Likelihood pada

konsumen rumah makan Mister Geprek Bandar Lampung. Dengan variabel yang

digunakan yaitu 4 variabel laten dan 14 variabel indikator.

Adapun dalam penelitian ini ilustrasi yang digunakan adalah faktor-faktor penentu

kepuasan konsumen dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut:
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Tabel 1. Variabel Penelitian

Konstruk Indikator Variabel No.Butir

Kualitas
Produk

(

Menu di rumah makan Mister Geprek sudah
variatif

X1 1

Cita rasa rumah makan Mister Geprek sesuai
dengan yang anda inginkan

X2 2

Rumah makan Mister Geprek selalu menyajikan
kebersihan dan kesegaran Produk

X3 3

Pelayanan
(

Karyawan rumah makanMister Geprek cepat
dalam menyajikan pesanan anda

Y1 4

Karyawan rumah makan Mister Geprek selalu
ada saat anda butuhkan

Y2 5

Cita rasa menu rumah makan Mister Gerek
selalu sama saat anda berkunjung

Y3 6

Lokasi rumah makan Mister Geprek mudah
untuk dijangkau

Y4 7

Fasilitas yang disediakan rumah makan Mister
Geprek bersih dan dalam keadaan baik

Y5 8

Harga (

Harga rumah makan Mister Geprek terjangkau
dengan anda

Y6 9

Harga rumah makan Mister Geprek lebih murah
dari yang lain

Y7 10

Harga yang dikeluarkan rumah makan Mister
Geprek sudah sesuai dengan kualitsnya

Y8 11

Kepuasan
(

Apakah rumah makan Mister Geprek telah
memenuhi kebutuhan anda

Y9 12

Apakah anda akan berkunjung kembali ke
rumah makan Mister Geprek

Y10 13

Apakan anda akan merekomendasikan rumah
makan Mister Geprek pada teman dan keluarga

anda
Y11 14
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Nilai pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal 1-5 dengan

penjelasan sebagai berikut:

Tabel 2. Tingkatan Skala Ordinal

Nilai Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

3.3 Metode Penelitian

Dengan menggunakan software Lisrel 8.80. langkah-langkah penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menginput data kuisioner dengan ukuran sampel 200.

2. Pengujian normal multivariat pada data kuesioner, dengan Zskewness dan

Zkurtosis dengan α=0.05

3. Uji Validitas Kuesioner dengan Uji Korelasi Pearson

Suatu indikator atau item pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai

r-hitung (koefisien korelasi pearson) > r-tabel.

4. Uji Reliabilitas Kuesioner dengan Uji Cronbach’s Alpha

Sebuah instrumen mempunyai reliabilitas yang baik jika nilai r11 (Alpha

Cronbach’s) ≥ 0.60

5. Spesifikasi Model
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Menentukan model struktural dan pengukuran yang digunakan untuk

melakukan pengujian. Dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel laten yaitu

Kualitas Produk (ξ1), Pelayanan (η1), Harga (η2) dan Kepuasan Konsumen

(η3) dan 14 variabel teramati yaitu X1, X2, X3, Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6, Y7,

Y8, Y9, Y10, dan Y11 seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Berikut adalah model analisis jalur yang digunakan:

Gambar 4. Model Konseptual Penelitian

6. Estimasi dengan metode Maximum Likelihood

a.  Membentuk fungsi kepekatan peluang:

b.  Memaksimumkan fungsi untuk mendapatkan dugaan parameter.
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c.  Mencari turunan pertama dan menyamakannya dengan nol.

7. Menyelesaikan dugaan parameter yang tidak dapat diselesaikan secara

analitik dengan bantuan Software Lisrel 8.80.

8. Menguji signifikan parameter dalam model pengukuran dan model struktural.

Evaluasi dilakukan dengan melihat nilai t muatan vaktor (loading vaktor) ≥

1.96 dan muatan faktor standar (standardized loading factor) ≥ 0.30.

9. Mengevaluasi uji kecocokan keseluruhan model pada ukuran sampel 200.

Evaluasi dilakukan dengan melihat nilai Goodness Of Fit (GOF) pada

statistik uji Chi-Square, NCP, GFI, RMSEA, AGFI dan PNFI.

10. Analisis pengaruh langsung, tidak langsung, dan pengaruh total variabel laten

eksogen terhadap variabel laten endogen.

11. Evaluasi model CB-SEM berdasarkan nilai koevisien determinasi pada model
struktural.



V.   KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada penelitian yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.  Didapat model struktural dan model pengukuran sebagai berikut:

 Model struktural

 Model pengukuran
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2.  Pada uji kecocokan keseluruhan model, indeks kecocokan yang digunakan

adalah Chi-Square, NCP, GFI, RMSEA, IFI, dan PNFI.  Dari keenam indeks

kecocokan yang digunakan menunjukkan kecocokan yang baik, sehingga dapat

disimpulkan bahwa kecocokan keseluruhan model adalah baik.

3.  Pengaruh langsung jalur kualitas (ξ1) terhadap Pelayanan (η1) adalah sebesar

0.34, kualitas (ξ1) terhadap Harga (η2) adalah sebesar 0.68 dan kualitas (ξ1)

terhadap kepuasan (η3) adalah sebesar 0.54.

4.  Pengaruh total kualitas (ξ1) terhadap kepuasan (η3) dengan melalui

variabel perantara pelayanan (η1) sebesar 0.4436 dan kualitas (ξ1)

mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan (η3) dengan melalui

variabel perantara harga (η2) sebesar 0.4556

5.  Variabilitas pada kepuasan (η3) yang dapat dijelaskan oleh variabilitas

kualitas (ξ1), pelayanan (η1) dan harga (η2) hanya sebesar 89% sedangkan

11% dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti.
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